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Latar Belakang : Perilaku orang tua balita sangat  menentukan faktor penyakit 
ISPApada balita dimana ada anggota keluarga yang merokok yang menyebabkan 
pencemaran udara dengan asap hasil pembakaran rokok. Asap rokok yang masuk 
ke dalam pernafasan secara terus – menerus akan mengiritasi mukosa yang ada di 
saluran pernafasan sehingga akan menyebabkan ISPA. ISPA yang berlanjut 
menjadi pneumonia pada balita dapat menyebabkan kematian. 
Tujuan : Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku 
merokok  orang tua dan penyakit ISPA pada balita di klinik mom and child tahun 
2014. 
Metode Penelitian: Jenis Penelitian ini adalah bersifat deskriptik analitik, 
dengan metode survey cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah balita 
umur <5 tahun yang menderita penyakit ISPA dan orang tua dan diambil sampel 
selama 3 har) yang dengan teknik accidental sampling didapatkan sampel 
sebanyak 85 sampel. Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis 
bivariat Chi Square (X2) 
Hasil : Rata-rata usia 1-3 tahun 56,5%, 50,5% berjenis kelamin perempuan, 
51,8% pendidikan orang tua perguruan tinggi, 44,7% pekerjaan orang tua sebagai 
pegawai swasta. Hasil penelitian sebanyak 85 orang yang berperilaku merokok 
ayah sebanyak 64,7% dan ibu sebanyak 25,7%, yang menderita penyakit ISPA 
38,8%. Dari hasil uji statistik perilaku merokok orang tua didapatkan P-Value = 
0,019 < α 0,05, yang berarti Ho ditolak dan ha diterima, sehingga terdapat 
hubungan yang bermakna antara perilaku merokok  orang tua dan penyakit ISPA 
pada balita di klinik mom and child tahun 2014. Nilai OR 3,188 dapat 
disimpulkan bahwa responden dengan perilaku merokok orang tua  beresiko 
3,188 kali menderita penyakit ISPA pada balita dibandingkan responden dengan 
perilaku tidak merokok orang tua.  
Kesimpulan :Perilaku merokok orang tua  akan menyebabkan penyakit ISPA. 
Disarankan kepada orang tua agar meningkalkan kebiasaan merokok, jangan 
kontak dengan balita saat merokok, memberikan nutrisi yang cukup,  
 
Kata Kunci : Perilaku merokok, Penyakit ISPA 


